Bagian 3
METODE PENELITIAN v

A. JENIS PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan
(research and development/Ré-D) karena penelitian ini
merupakan pengembangan produk, yang dalam proses
pengembangannya dinilai (divalidasi) oleh pakar dan praktisi
dan diuji keefektifan produk tersebut di lapangan. Sugiono
(2010:297) mengemukakan bahwa untuk dapat menghasil-
kan produk tertentu, digunakan penelitian yang bersifat
analisis kebutuhan dan menguji keefektifan produk, supaya
penerapannya lebih efektif bagi siswa, maka diperlukan
penelitian untuk menguji keefektifan produk tersebut.

Menurut Sheels dan Richiey, ebagai mana dikutip
Setyosari (2010:194-195), penelitian pengembangan adalah
kajian secara sistematis untuk merancang, mengembangkan,
dan mengevaluasi program-program, proses dan hasil-hasil
pembelajaran yang harus memenuhi kriteria konsistensi dan
keefektifan secara internal. Dalam pembelajaran, penelitian

pengembangan berupa:
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1. Kajian tentang proses dan dampak rancangan pe-
ngembangan dan uaya-upaya tertentu atau khusus.

2. Suatu situasi di mana seseorang melakukan atau me-
laksanakan rancangan, pengembangan pembelajaran,
atau kegiatan-kegiatan evaluasi dan mengkaji proses pada
saat yang sama, atau berupa

3. Kajian tentang rancangan, pengembangan, dan proses
evaluasi pembelajaran baik yang melibatkan komponen

proses secara menyeluruh atau tertentu saja.

Produk yang dikembangkan atau dirancang ada-
lah pendidikan karakter dengan model Pilihan Rasional.
Sukmadinata (2010:171) menyatakan bahwa produk yang
dapat dikembangkan dalam bidang pendidikan dapat berupa
alat bantu pembelajaran, buku, bahan ajar, modul, model
pembelajaran, kurikulum, evaluasi, dan lain-lain.

Alasan mengapa dierlukan penelitian ini, adalah untuk
merespon kebijakan pemerintah tentang pendidikan karate
di sekolah. Pengembangan pendidikan karakter di sekolah
dibutuhkan kebijakan sekolah yang meliputi seluruh lapisan
baik di level sekolah, kelas, maupun terintegrasi dalam selu-
ruh mata pelajaran yang diajarkan di sekolah. Penelitian ini
akan memberikan preskripsi yang berguna dalam pemecah-
an masalah-masalah pembelajaran yang mengintegrasikan
pendidikan karakter.

Sebagai kebijakan reformasi, pendidikan karakter me-
miliki kompleksitas dalam implementasinya di sekolah atau

madrasah.
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B. SUBYEK PENELITIAN

Subyek penelitian ini adalah siswa di madrasah ditingkat
dasar. Untuk uji coba desain produk model pendidikan
karakter. Penelitian ini akan diujicobakan dari kelas 4-6 un-
tuk melihat perbandingan-perbandingan efektifitas model
yang mungkin dipengaruhi oleh faktor lingkungan fisik, non
fisik, dan usia perkembangan siswa.

Penelitian ini bersifat kolaboratif karena akan melibat-
kan guru-guru di kelas untuk menerapkan desain atau model
pembelajaran yang dikembangkan peneliti. Pelibatan guru
untuk mendesain kondisi kelas yang alamiah tanpa rekayasa
kelas.

C. JENIS DATA PENELITIAN

Data penelitian akan dikelompokkan menjadi dua,
yaitu data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif
adalah data-data yang berupa angka-angka dari hasil data
lapangan diukur dengan kriteria kuantitatif, seperti data yang
dikumpulkan dengan instrument angket dan observasi yang
kuantitatifkan. Namun demikian, data kuantitatif ini akan
dianalisis secara kualitatif.

Sedangkan data kualitatif adalah data yang berbentuk
deskripsi, seperti data observasi yang menggambarkan be-
ragam perilaku individual dan kolektif di kelas. Data seperti
ini tidak mungkin djuraikan secara kuantitatif karena beru-
pa tindakan-tindakan atau tingkah laku yang membangun

suasana sosial dan atmosfer di kelas.

Bagian 3: Metode Penelitian
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D. PROSEDUR PENELITIAN

Sepuluh langkah penelitian dan pengembangan me-
nurut Borg dan Gall, seperti dikutip oleh Sukmadinta adalah
(1) penelitian dan pengumpulan data, (2) perencanaan, (3)
pengembangan draf produk, (4) uji coba lapangan awal,
(5) revisi hasil uji coba, (6) uji coba lapangan lanjut, (7) pe-
nyempurnaan produk, (8) uji coba lapangan akhir, (9) pe-
nyempurnaan produk akhir, dan (10) diseminasi dan
implementasi Tiga prosedur penelitian hasil modifikasi
yang dikembangkan oleh para ahli tersebut didasari dari
empat penelitian' yang dilakukannya dengan menggunakan
pendekatan penelitian yang sama, yaitu penelitian dan
pengembangan.

Ketiga prosedur penelitian dan pengembangan vang
dimaksud adalah:

1. Studi pendahuluan
Studi pendahuluan adalah sebagai tahap awal
atau persiapan untuk pengembangan. Tahap ini ter-
diri dari tiga langkah, yaitu studi kepustakaan, survei
lapangan, dan penyusunan draf awal. Dari studi kepus-
takaan, dirumuskan rasional pemikiran pentingnya

mengembangkan bahan ajar, dan teori-teori yang

' Kcempat penclitian itu masing-masing berjudul (1) Pengembangan
Model Kurikulum SMK Unggul Berasrama, (2) Pengembangan Model
Pengendalian Mutu Pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan, (3)
Pengembangan Model-model Kurikulum dan Pengajaran pada Pen-
didikan Dasar, Pendidikan Menengah dan Pendidikan Tinggi, dan (4)
Pengembangan Standar Lulusan Pendidikan Dasar Sembilan Tahun
dan Aplikasinya dalam Kurikulum.

Pengembangan Pendidikan Karakter ...
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mendasarinya, serta mengkaji hasil-hasil penelitian
terdahulu.

Dalam survei lapangan, dilakukan analisis terha-
dap karakteristik siswa, kondisi lingkungan pembelajar-
an, analisis materi, dan merumuskan kompetensi dasar
yang harus dikuasai siswa. Maka berdasarkan hasil studi
kepustakaan dan survei lapangan, disusunlah draf awal
produk, yaitu bahan ajar.

2. Pengembangan Pembelajaran dengan Model Pilihan Ra-
sional

Dalam tahap ini dilakukan uji coba yang terdiri dari
uji/penilaian/ validasi pakar dan praktisi (selanjutnya di-
sebut validator) dan uji coba lapangan yang dilakukan
di kelas. Uji coba lapangan bertujuan untuk mengetahui
apakah produk yang dikembangkan efektif digunakan
atau tidak.

Selanjutnya, kriteria-kriteria indikator dari masing-
masing aspek penilaian model pendidikan karakter
dengan model Pilihan dituangkan dalam lembar ins-
trumen penilaian yang dijadikan sebagai sarana dan
pedoman menilai oleh tim validator tentang kevalidan
model pembelajaran.

3. Uji model

Uji model merupakan tahap pengujian keampuh-
an dari produk yang dihasilkan. Pengujian dilakukan
dengan dengan uji coba model dalam pembelajaran di
dalam laboratorium mikro teaching dan kemudian di-

laksanakan di kelas yang sesungguhnya.
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2112 6.

Hobri (2010:15) menyatakan bahwa desiminasi (penguji-
an produk pada skala yang lebih luas, misalnya di kelas lain,
madrasah lain, oleh guru lain) model diperbolehkan tidak
dilakukan karena berbagai pertimbangan. Pertimbang-
an untuk tidak dilanjutkan pada tahap uji model dalam
penelitian ini adalah faktor keterbatasan waktu dan/atau

tenaga yang dimiliki peneliti.

E. TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Data penelitian akan dikumpulkan dengan mengguna-
kan teknik sebagai berikut:

1. Observasi (Pengamatan)

Observasi adalah hasil perbuatan jiwa secara ak-
tif dan penuh perhatian untuk menyadari adanya rang-
sangan, seperti rangsangan panca indera. Observasi
merupakan suatu prosedur yang berencana meliputi
melihat dan mencatat jumlah serta taraf aktivitas tertentu
yang ada hubungannya dengan perilaku subyek vang
diamati. Data yang akan dikumpulkan adalah data tentang
respon siswa terhadap model produk, tindakan-tindakan
individual yang muncul dari ujicoba model produk, dan
perilaku kolektif yang muncul di kelas. Pengamatan akan
dilakukan secara partisipatif di kelas dan menggunakan
kamera untuk merekam segala aktivitas, tindakan, dan
perilaku subyek penelitian sehingga dapat dikumpulkan

secara utuh dan menyeluruh.

Pengembangan Pendidikan Karakter ...
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2. Angket

Angket yang dimaksud dalam penelitian ini ada-
lah seperangkat penyataan tertulis yang diajukan ke
responden untuk diisi dan dijawab. Angket ini digunakan
untuk menggali data persepsi responden terhadap mo*
del produk, yaitu model pendidikan karakter Pilihan
Rasional dan Lintas Kurikuler dalam mewujudkan pe-
rilaku kolektif. Angket akan disebarkan ke siswa dan

guru.

3, Wawancara

Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi ver-
bal yakni percakapan yang bertujuan mendapatkan
informasi. Wawancara tidak sekedar omong-omong atau
percakapan biasa walaupun keduanya berupa interaksi
verbal. Dalam penelitian ini, wawancara digunakan un-
tuk memperdalam data-data yang diperoleh melalui
observasi dan angket dan yang akan diwawancarai ada-

lah guru dan siswa.

Untuk mengukur kevalidan dan keefektifan pengem-
bangan model model Pilihan Rasional, maka disusun dan
dikembangkan instrumen penelitian. Adapun instrumen-

instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
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1. Instrumen untuk mengukur Persepsi Ahli dan
Praktisi terhadap Keterlaksanaan dan Keefek-
tifan Model

Instrumen untuk mengukur persepsi ahli terhadap
keterlaksanaan model meliputi tiga komponen model,
yaitu
a. Sintaks
b. Sistem sosial, dan

¢. Prinsip reaksi

Yang akan diminta memberikan persepsi atau penilaian
adalah ahli berdasarkan pengalamannya tentang mungkin
tidaknya model dilakukan dalam pembelajaran. Penilaian
terdiri dari 5 derajat, vang akan dijelaskan pada tabel berikut

ini:

Tabel Kategori Penilaian Keterlaksanaan Model

1 <50 Sangat Tidak
Memungkinkan

2 50-59 Tidak Memungkinkan

3 60 - 69 Cukup Memungkinkan

4 70 - 84 Memungkinkan

5 85- 100 Sangat Memungkan

Sedangkan instrumen untuk mengukur persepsi ahli
dan praktisi terhadap keefektifan model adalah:
a. Hasil belajar

b. Aktivitas Siswa dan Guru

Pengembangan Pendidikan Karakter ...
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c. Kemampuan guru mengelola pembelajaran

d. Respon siswa terhadap pembelajaran

Ahli dan praktisi diminta memberikan penilaian ber-
dasarkan persepsi dan pengalamannya tinggi rendahnya
model dalam mencapai empat target tersebut. Penilaian

terdiri dari lima derajat skala penilaian, yaitu seperti yang

akan dijelaskan pada tabel berikut:

Tabel Kategori Penilaian Keefektifan Model Pembelajaran

Pilihan Rasional

1 <50 Sangat Rendah
2 50-59 Rendah

3 60 - 69 Cukup

4 70 - 84 Tinggi

5 85-100 Sangat Tinggi

2. Instrumen observasi
a. Lembar Observasi Keterlaksanaan Model
Lembar keterlaksanaan model digunakan sebagai

pedoman mengamati keterlaksanaan model dalam

pelaksanaan pembelajaran di kelas. Aspek keterlaksanaan

penerapan 3 komponen model, yaitu:

a. Sintaks

b. Sistem sosial

¢. Prinsip reaksi
Pengamatan dilakukan selama pembelajaran
berlangsung. Penilaian terhadap (1} sintaks, (2) sistem

Bagian 3: Metode Penelitian
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sosial, dan (3) prinsip reaksi terdiri atas lima derajat
skala penilaian yang dijelaskan pada tabel berikut:

Tabel Kategori Penilaian Keterlaksanaan Model

Pembelajaran Pilihan Rasional

1 <50 Sangat Rendah
2 50-59 Rendah

3 60 - 69 Cukup

4 70 - 84 Tinggi

5 85-100 Sangat Tinggi

b. Lembar Observasi Aktivitas Siswa dan Guru

Lembar observasi aktivitas guru dan siswa digunakan
sebagai pedoman mengamati aktivitas guru selama PBM
untuk melihat kemudahan bagi guru untuk melaksanakan
sintaks proses pembelajaran yang bertujuan mewujudkan
perilaku kolektif di kelas dan siswa selama berlangsungnya
pembelajaran.

Yang termasuk aktivitas aktif siswa adalah jika siswa
melakukan kegiatan.

Demikian juga dengan aktivitas guru terdiri dari dua
macam, yaitu verbal dan non-verbal antar guru dengan
siswa, siswa dengan guru. Indikator aktivitas verbal meliputi
ucapan guru menjelaskan materi, memotivasi, dan memberi
petunjuk/bimbingan kepada siswa. Sementara aktivitas non-
verbal guru meliputi aktivitas mengamati dan mengawasi

kegiatan siswa.

Pengembangan Pendidikan Karakter ...
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Indikator aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran

selengkapnya disajikan dalam tabel di bawah ini:

Tabel Indikator Aktivitas Guru dan Siswa dalam KBM

Menjelaskan/member
informasi (masalah)
Mengamati kegiatan siswa
Memotivasi siswa

Memberi petunjuk/
membimbing kegiatan siswa
Perilaku yang tidak relevan
dengan KBM

Mendengarkan/memperhati-
kan penjelasan guru atau
siswa
Membaca/mengerjakan LKS
Menulis yang relevan dengan
KBM

Berdiskusi/bertanya antara
siswa dengan guru
Berdiskusi/bekerjasama/
bertanya antara siswa dengan
siswa

Perilaku yang tidak relevan
dengan KBM

c. Lembar Observasi Kemampuan Guru dalam

Mengelola Model

3. Angket Respon Siswa

4. Analisis Data

Penelitian kualitatif menekankan pada analisis secara

induktif, sehingga data yang dikumpulkan bukan untuk

mendukung atau menolak hipotesis yang diajukan sebelum

penelitian dilakukan, tetapi data dikumpulkan dan dike-

lompokkan dalam pola, tema atau kategori untuk selanjutnya

ditarik suatu kesimpulan sementara dengan cermat dan hati-

hati.

Selanjutnya kesimpulan sementara dirumuskan se-

cepat mungkin menjadi kesimpulan-kesimpulan yang ko-

Bugian 3: Metode Penelitian
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koh, kuat dan mengandung makna sebelum data tersebut
tertumpuk. Kesimpulan tersebut bertujuan untuk menja-
wab pertanyaanpertanyaan penelitian serta dapat dijadikan
sebagai temuan-temuan penelitian yang bermanfaat.

Teknik analisis data adalah upaya yang dilakukan de-
ngan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data,
memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola,
mensintesiskannya, mencari dan menemukan apa yang
penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang
dapat diceritakan kepada orang lain. Pada tahap ini data
dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikian rupa sampai
berhasil menyimpulkan kebenaran-kebenaran yang dapat
dipakai untuk menjawab pertanyaan atau persoalan-per-
soalan yang diajukan dalam penelitian. Adapun metode yang
digunakan untuk mengelola data kualitatif adalah dengan
menggunakan metode induktif.

Metode induktif adalah berangkat dari fakta yang khu-
sus, peristiwa yang konkret, kemudian dari fakta atau peristi-
wa yang konkretitu ditarik generalisasi yang mempunyai sifat
umum. Alur pemikiran ini digunakan untuk memperoleh
suatu pendapat yang terdiri dari beberapa pendapat bersifat
khusus. Dengan cara menghubungkan pendapat tersebut ke-

mudian ditarik kesimpulan secara umum.
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Tabel Kategori Penilaian Proses dan Hasil Belajar Siswa

1 85 - 100 sangat baik

2 70 - 84 baik .
3 60 - 69 cukup

4 50-39 kurang

5 <50 sangat kurang

Bugiun 3: Melode Penelitian
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